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ABSTRACT

The organization require budget to translate the overall of
strategy into target and plan short-range and is long-range
(Mowen and Hansen, 1997: 76). To guarantee to made by
decision is top management do not digress from executed activity
by all manager, needed by activity of operation. The despitefully
needed by good communications between manager culminate
with all middle storey; level manager and under, so that all
manager feel to involve in stipulating of budget. Participation in
compilation of budget can improve organizational effectiveness
through the make-up of manager performance (Indriantoro and
Supomo, 1998: 55). Participation in this case is taking part in
taker part. Manager participation in compilation of budget
expected can give motivation to manager in executing its
responsibility. Participation represent one of the effective
management technique because all manager can accept and
execute fully responsibility to the budget which have been
compiled, so that compiled budget participationly become is
realistic.

Keywords: participation budget, organizational komitmen,
difference budget

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menunjulgesaingan
yang semakin ketat, dan menuntut organisasi unt@kgevaluasi diri
sehingga sasaran yang ditetapkan dapat tercapdiadge upaya dilakukan
agar strategi organisasi yang telah ditetapkan tddifkukan dengan baik
dan mencapai sasaran. Salah satu komponen perdlag gperencanaan
organisasi adalah anggaran. Anggaran adalah seberatana tentang
kegiatan di masa datang, yang mengidentifikasilkematan untuk mencapai
tujuan. Sebuah organisasi membutuhkan anggarark unanerjemahkan
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keseluruhan strategi ke dalam rencana dan tujusgkgapendek dan jangka
panjang (Hansen dan Mowen, 1997: 76).

Untuk menjamin agar keputusan yang dibuat oleh pearen
puncak tidak menyimpang dari kegiatan yang dilakkan oleh para
manajer, diperlukan kegiatan pengendalian. Di sagptu diperlukan
komunikasi yang baik antara manajer puncak dengaa manajer tingkat
menengah dan bawah, sehingga para manajer merkstsattakan dalam
penetapan anggaran. Partisipasi dalam penyusungigpar@am dapat
meningkatkan keefektifan organisasi melalui penatgik kinerja manajer
(Supomo dan Indriantoro, 1998: 55).

Partisipasi dalam hal ini adalah pengikutserta@m@ambil bagian).
Partisipasi manajer dalam penyusunan anggaran agiken mampu
memberikan motivasi bagi manajer dalam melaksanakanggung
jawabnya. Partisipasi merupakan salah satu tekmikagemen yang efektif
karena para manajer dapat menerima dan melaksamnsd@ara penuh
tanggung jawab atas anggaran yang telah disushimggm anggaran yang
disusun secara partisipasi menjadi realistis. Kandapat diartikan sebagai
hasil yang telah dicapai dari berbagai aktivitasigyadilakukan dalam
mendayagunakan sumber daya yang ada. Manajer akiai Oerprestasi
apabila dapat mewujudkan apa yang menjadi tujugperasi. Manajer
puncak dapat mengevaluasi kinerja manajer bawalkadeggan memberi
penghargaarréward), imbalan atau bahkan hukuman. Pendekatan inr&seca
sistematis mengevaluasi berbagai kondisi atau hariayang dapat
mempengaruhi hubungan antara kinerja manajer ddisipasi penyusunan
anggaran. Dengan adanya pendekatan ini, sifat lgalougang ada dalam
kinerja manajer dan partisipasi penyusunan anggegarungkinan berbeda
antara organisasi yang satu dengan yang lainnya.

Perencanaan dan pengendalian mempunyai hubungan sgagat
erat. Perencanaan adalah melihat ke masa depamiuiegre kegiatan apa
yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tuju@mgéndalian adalah
melihat ke masa lalu, melihat apa yang senyatanggadi dan
membandingkannya dengan hasil yang direncanakaiusebya Perbedaan
antara anggaran yang dilaporkan dengan anggarag yasuai dengan
estimasi terbaik bagi perusahaan ini disebut kelf@sgan anggaran
(budgetory slack) (Anthony dan Govindarajan, 2005), atau merupakan
pelaporan jumlah anggaran yang dengan sengajaodi@ap melebihi
sumberdaya yang dimiliki perusahaan dan mengecilkemampuan
produktivitas yang dimilikinya. Partisipasi dalanenyusunan anggaran
dapat meningkatkan keefektifan organisasi melalenimpgkatan kinerja
manajer (Supomo dan Indriantoro, 1998: 55). Padwi dalam hal ini
adalah pengikutsertaan (pengambil bagian). Paasidalam penyusunan
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anggaran diharapkan mampu memberikan motivasi beaiajer dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Partisipasi meampa&lah satu teknik
manajemen yang efektif karena para manajer dapatemnea dan
melaksanakan secara penuh tanggung jawab atasranggang telah
disusun, sehingga anggaran yang disusun secarsigasit menjadi realistis.

Partisipasi dalam penyusunan anggaran memungkimkanajer
melakukan negosiasi mengenai sasaran yang menerekahdapat dicapai
(Brownell dan Mclnnes, 1986). Partisipasi penyusursnggaran dapat
dijadikan suatu mekanisme pertukaran informasi yangmungkinkan
manajer melakukan pekerjaan yang lebih jelas.Sebartisipasi dalam
penyusunan anggaran, komitmen organisasi juga nmkémpengaruh
terhadap kekesenjangan anggaran. Komitmen karypa@a perusahaannya
dapat dijadikan salah satu jaminan untuk menja¢gngsungan perusahaan.
“Komitmen organsiasi merupakan suatu keadaan sefaaha seorang
karyawan memihak pada suatu organsiasi tertenttiujizgannya, dan berniat
memelihara keanggotaan dalam organisasi” (Rob®86171). Menurut
Robbin (1996: 175), komitmen yang tinggi menjadikadividu peduli
dengan nasib organisasi dan berusaha menjadikamisagi ke arah yang
lebih baik. Sehingga dengan adanya komitmen yamggitikemungkinan
terjadinya kesenjangan anggaran dapat dihindarbalkeya, individu
dengan komitmen rendah akan mementingkan dirinyadise atau
kelompoknya. Individu tersebut tidak memiliki keingn untuk menjadikan
organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga kekioag terjadinya
kesenjangan anggaran apabila dia terlibat dalausenan anggaran akan
lebih besar.

PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN DAN PENGARUHNYA

Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah gpuases dalam
organisasi yang melibatkan para manajer dalam pesmeriujuan anggaran
yang menjadi tanggungjawabnya (Brownell, 1982:13¢ngan kata lain
dalam penyusunan anggaran para manajer tidak hamglaksanakan
anggaran yang telah ditentukan atasan, namun jeda perperan aktif
dalam penyusunannya.

Partisipasi mempunyai manfaat yang relatif banyammengaruhi
perilaku manajer kearah positif, antara lain : ipgr&si meningkatkan
inisiatif dan kreatifitas pada semua tingkatan ne@man. Partisipasi juga
mendorong besarnya rasa kebersamaan dan meninghkaasama dalam
pencapaian tujuan organisasi. Partisipasi manajnengah dan bawah
dalam proses penyusunan anggaran mempunyai dangpak bermanfaat
antara lain :

1. Proses partisipasi mengurangi asimetri informasiarda organisasi
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sehingga memungkinkan manajer puncak mendapat giiamgenengenai
masalah lingkungan dan teknologi mengingat manajenengah dan
bawah mempunyai pengetahuan yang lebih rinci.

2. Proses partisipasi dapat menghasilkan komitmen Yainip besar dari
manajer menengah dan bawah untuk melaksanakanneer@saygaran
dan memenuhi anggaran (Mardiasmo, 2002:76).

Partisipasi dalam penyusunan anggaran memungkimkanajer
melakukan negosiasi mengenai sasaran yang menerekahdapat dicapai
(Brownell dan Mclnnes, 1986). Partisipasi penyusursnggaran dapat
dijadikan suatu mekanisme pertukaran informasi yangmungkinkan
manajer memperoleh pengertian yang lebih jelasatgnpekerjaan yang
harus mereka lakukan. Keuntungan adanya partisgeasiusunan anggaran
menurut Sophia (2002) di antaranya :

1. Suatu pengaruh yang menguntungkan pada inisiatibraim dan
antusiasisme

2. Menghasilkan rencana yang lebih baik karena adakgabinasi
pengetahuan dari beberapa individu

3. Seluruh tingkat manajemen lebih menyadari bagaimdnagsi
khususnya sesuai dengan gambaran operasional

4. Dapat meningkatkan kerjasama antara departemen

5. Manajer junior dapat lebih menyadari situasi dimgaag akan datang
dan tanggap terhadap sasaran, masalah dan pergarbamnnya.

Keterbatasan dalam partisipasi penyusunan anggadanana
terdapat kecacatan dalam goal setting, maka pgersisidapat merusak
motivasi pegawai dan menurunkan usaha pencapajaantuorganisasi.
Terdapat beberapa studi partisipasi dengan pengus@mggaran yang
menyatakan bahwa partisipasi tidak selamanya dagyagsil secara positif.
Faktor yang menentukan ketidakberhasilan tersetmigra lain kedalaman,
cakupan atau bobot partisipasi akan tingkat kdstabngkungan.

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP
KESENJANGAN ANGGARAN

Komitmen organsiasi merupakan suatu keadaan sejana seorang
karyawan memihak pada suatu organsiasi tertentdaujizgannya, dan berniat
memelihara keanggotaan dalam organisasi” (Rob®96171). Mitchell
dalam Rivai (2004:27) menyatakan bahwa komitmemmegasi merupakan
loyalitas dan identifikasi individu terhadap orgsasi. Mereka mempunyai
komitmen tinggi cenderung lebih bertahan dan rendafsensinya
daripadayang komitmennya rendah. Jadi secara kebalu komitmen
organisasi merupakan suatu keadaan sejauh manara®gekaryawan
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memihak pada suatu organisasi tertentu dan tuj@nmyan berniat

memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebutik umenjaga

kelangsungan perusahaan tersebut.

Proses komitmen akan membahas bagaimana suatunkemdari
seorang karyawan yang bekerja dalam organisasi uhuModel proses
komitmen yang sering digunakan dalam analisis adaladel Sterrs (1982).
Mereka mengemukakan suatu model proses komitmerg ysecara
konseptual dibedakan menjadi tiga tahap sebaguber
a. Organizational entry, berkaitan dengan pemilihan karyawan akan

organisasi yang akan dimasuki. Dengan demikian akemcakup

kesesuaian karir individu dalam organisasi. Pattaptani sebenarnya
pemilihan terjadi pada kedua belah pihak, yaituykaman memilih

organisasi yang akan dimasukinya, sedang orgamsasiilih karyawan

yang akan dipekerjakan.

b. Organizational commitment, merupakan tahap di mana karyawan
menetapkan kedalaman keterlibatannya dalam organisabih lanjut
fokus dari komitmen organisasi ini pada kedalamademtifikasi
karyawan dengan tujuan-tujuan organisasi dan keamguntuk bekerja
keras dalam mempertahankan misi organisasi. Pdup tani dapat
dilihat bagiamana komitmen seorang karyawan, yagakah komitmen
organisasinya rendah atau tinggi. Yang perlu digigcan pada tahap ini
adalah kemungkinan terjadinya karyawan dengan koemtorganisasi
tinggi berubah menjadi rendah.

c. Propensity, merupakan bagaimana kecenderungan untuk karyawan
dengan komitmen organisasi rendah dan tinggi. Keaya dengan
komitmen rendah akan terdapat kecenderungan yssay betuk keluar
organisasi. Apabila tidak demikian dapat dilihahwa keryawan ini
mempunyai tingkat absensi tinggi, demikian jugaekjm (erformance)
relatif rendah. Sedangkan pada karyawan dengan tk@mi tinggi,
kencederungannya adalah tetap bergabung dengamsasgja Karyawan
ini pada umumnya juga menunjukkan tingkat partsipgerhadap
organisasi yang besar.

Menurut Kuntjoro (2002) dalam Premono (2004: 31jukndapat
menumbuhkan komitmen organisasi, maka ada tigekadjpena yang perlu
diperhatikan, yaitu: identifikasi, keterlibatanndayalitas. Dari ketiga aspek
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertaidentifikasi yang
terwujud dalam bentuk kepercayaan karyawan terhadgpnisasi, dapat
dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisashirgga mencakup
beberapa tujuan organisasi para pegawai ataupwaddsta lain organisasi
memasukkan pola kebutuhan dan keinginan pegawaamdatujuan
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organisasi. Hal ini akan membuahkan suasana salgmukung di antara
karyawan dengan organisasi. Lebih lanjut, suasarsgliut akan membawa
karyawan dengan rela menyumbangkan sesuatu bagpdieya tujuan

organisasi, karena karyawan menerima tujuan orgsinigang dipercaya
telah disusun demi memenuhi kebutuhan pribadi naepela.

Kedua, keterlibatan atau partisipasi pegawai dalktivitas-aktivitas
kerja menyebabkan mereka akan mau dan senangdskenp baik dengan
pimpinan ataupun dengan sesama teman Kkerja. Salah cara untuk
memancing keterlibatan karyawan adalah dengan mantarpartisipasi
mereka dalam berbagai kesempatan dalam pengani®lamusan, yang
dapat menumbuhkan keyakinan pada para karyawanabapw yang telah
diputuskan adalah merupakan keputusan bersama.

Ketiga, loyalitas karyawan terhadap organisasi rikimmakna
kesediaan seseorang untuk melanggengkan hubungdangan organisasi.
Kalau perlu dengan mengorbankan kepentingan pnlpadi tanpa
mengharapkan suatu apapun. Kesediaan karyawan umgukpertahankan
diri bekerja dalam organisasi adalah hal yang pgntlalam menunjang
komitmen karyawan terhadap organisasi di mana raebakerja. Hal ini
dapat diupayakan bila karyawan merasakan adanyadtesn dan kepuasan
di dalam organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tersebut diatas dapat ditarileftagla kesimpulan
antara lain, sebagai berikut: Partisipasi penyuswarggaran secara umum
dapat bahwa makin tinggi partisipasi penyusunangarggn maka makin
rendah tingkat kesenjangan angggaran. Komitmenn@masi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesenjangan anggadapat diterima. Secara
umum dapat dinyatakan bahwa makin rendah tingkaserkangan
angggaran. Menurut Supomo dan Indriantoro (199&)tigipasi dalam
penyusunan anggaran dapat meningkatkan keefektifganisasi melalui
peningkatan kinerja manajer. Partisipasi dalam hai adalah
pengikutsertaan (pengambil bagian). Partisipagirdglenyusunan anggaran
diharapkan mampu memberikan motivasi bagi manakmad melaksanakan
tanggung jawabnya. Partisipasi merupakan salah teknik manajemen
yang efektif karena para manajer dapat menerimantglaksanakan secara
penuh tanggung jawab atas anggaran yang telahudissshingga anggaran
yang disusun secara partisipasi menjadi realiSafain partisipasi anggaran,
komitmen organisasi juga merupakan salah satu rfakerjadinya
kesenjangan anggaran.
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Menurut Renurut Robbin (1996), komitmen yang tingginjadikan
individu peduli dengan nasib organisasi dan bergaénjadikan organisasi
ke arah yang lebih baik. Sehingga dengan adanydtrkem yang tinggi
kemungkinan terjadinya kesenjangan anggaran dalpiaideri. Sebaliknya,
individu dengan komitmen rendah akan mementingkenya sendiri atau
kelompoknya. Individu tersebut tidak memiliki keingn untuk menjadikan
organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga kekioag terjadinya
kekesenjangan anggaran apabila dia terlibat dalanyysunan anggaran
akan lebih besar. Dalam penelitian Nouri dan Pafi&96) disebutkan
bahwa komitmen yang tinggi menjadikan individu gediengan nasib
organisasi dan anggaran partisipatif membuka pgliagi bawahan untuk
menciptakan serendah mungkin kesenjangan anggaran.
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